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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kebebasan berbicara merupakan hak asasi yang dilindungi hukum di Amerika Serikat sebagaimana

tercantum dalarn Bill of Rights. Grup musik country the Dixie Chicks menggunakan hak mereka untuk

berbicara untuk menyatakan ketidak setujuannya terhadap Presiden George W. Bush dan Perang Irak lewat

sebuah pernyataan kontroversial pada saat mereka sedang mengadakan konser di London, Inggris,

menjelang penyerangan terhadap Irak pada tahun 2003 sehingga mendapatkan sensor berupa pemboikotan

dari industri musik country. Pemboikotan itu menjadikan eksistensi Dixie Chicks sebagai grup musik

terancam dan melemahkan mereka secara ekonomi. Namun pemboikotan ini juga mendapatkan tentangan

dari pihak-pihak yang mendukung Dixie Chicks dalam sikap mereka, baik dalam sikap anti perang maupun

sikap berani berpendapat sesuai dengan hak kebebasan berbicara seorang warga negara Amerika Serikat.

Pihak-pihak yang pro dan kontra pun beroposisi menanggapi fenomena ini dengan pernyataan anti-perang

dan pro-perang mereka. Freedom of speech sebagai hak warga negara yang seharusnya dilindungi ketika

dalam keadaan perang pun menjadi terancam.. Tesis ini mengeksplorasi dinamika Para aktor yang terlibat

dalam fenomena kontroversi freedom of speech the Dixie Chicks dalam pop culture Amerika Serikat pada

masa Perang Irak dalam rentang tahun 2003 - 2007, yang meliputi kelompok the Dixie Chicks, rekan

sejawat, penggemamya, dan media dengan studi kualitatif dan menggun.akan analisis wacana. Teori yang

digunakan meliputi teori semiotika Saussure, hubungan sosial dengan figur media Caughey dan ideologi

Althusser. Freedom of speech di Amerika Serikat merupakan sesuatu yang harus diperjuangkan, tidak hanya

terberi, walaupun dilindungi oleh hukum.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Freedom of speech in the United States of America is a human right that is protected within the law, as

stated in the Bill of Rights. Country music group the Dixie Chicks has exercised this right by showing their

dissent towards President George W.Bush and his war on Iraq through a controversial statement in a concert

in London, England, just before the war started in 2003, which resulted in censorship from the country

music community through acts of boycott. Parties that are for and against the Dixie Chicks and their

statement of anti-war and pro-war are in opposition in reaction to the controversial statement. This thesis

explores the dynamics of the actors involved in the Dixie Chicks controversial freedom of speech

phenommenon in American pop culture during the Iraq War within the 2003 - 2007 time frame, which

includes the Dixie Chicks, their colleagues, fans and the media by qualitative methodes and discourse.

Theories used are Saussure's semiotics, Caughey's social relations to a media figure and Althusser's theory

on ideology. Freedom of speech in America is not given, one must fight in order to achieve it, although it is

guaranteed by the law.</i>
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